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1.1 Latar Belakang

Pemecahan masalah merupakan hal yang penting dianiliki oleh setiap siswa sebagi
bekal hidup dalam kehidupan sehari-hari.Pemecahsaladfanatematika merupakan suatucara
yang dilakukan oleh seseorang dalammenyelesaikatu uermasalahan matematika. Dalam
pemecahan masalah matematika biasanya diawalademgmahami masalah (problem) yang
biasanya berupa kata-kata baik secara lisan matipisan. Kemudian memecahkan masalah
tersebut dengan menerjemahkan kata-kata kedalanu smasalah yang sama dengan
menggunakan simbol matematika, kemudian menyelsaikasalahnya.Hal ini sesuai dengan
tujuan pembelajaran matematika berdasarkan PerkmastNo. 22 Tahun 2006, siswa dituntut
memiliki kemampuan memecahkan masalah yang melieiiampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modeingéaafsirkan solusi yang diperoleh.

Dalam pembelajaran matematika masalah yang ditredkpat berupa masalah rutin dan
masalah non rutin. Masalah rutin merupakan suatsalah yang dapat diselesaikan dengan
menerapkan metode-metode yang sudah ada, sedamgkaiah non rutin dalam penyelesaianya
membutuhkan strategi tersendiri yang harus dimbi&gi seseorang dalam menyelesaikannya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Kouba (Wardhanip@Qhasalah non rutin mengarah pada
masalah proses, masalah non rutin membutuhkan tkbihsekedar menerjemahkkan masalah
menjadi kalimat matematika dan penggunaan prosedung sudah diketahui. Masalah
mengharuskkan pemecah masalah untuk membuat ssimdiggi pemecahan. Masalah rutin dan
non rutin ini banyak diterapkan pada materi sispmrsamaan linear dua variabel, dalam materi
ini biasanya soal yang diberikan dalam bentuk peafaéan berbentuk cerita.

Materi sistem persamaan linear dua variabel diajardti kelas VIII semester genap dan
juga masih ada kaitannya dengan materi yang akssiagiari ditingkat SMA. Selain itu, dalam
kehidupan sehari-hari banyak sekali ditemui berbag@salah yang berkaitan dengan materi
sistem persamaan linear dua variabel. Masalah Wphid sehari-hari tersebut banyak disajikan
dalam bentuk soal cerita, sehingga dalam penyalesgh membutuhkan pemecahan masalah
dan pemahaman konsep yang baik. Oleh karena itnakg@uan pemahaman siswa terhadap
konsep materi sistem persamaan linear dua varsalpgiatlah penting.

Namun, fakta yang terjadi berdasarkan hasil obsepeneliti di SMP Negeri 2 Ponorogo
materi sistem persamaan linear dua variabel meampsélah satu yang dianggap sulit oleh siswa.

Mereka merasa kesulitan memecahkan permasalahag wisajikan, kesulitan siswa
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tersebutdipicu karena lemahnya kemampuan pemecabaalah dan karena ketidak mampuan
siswa dalam memahami konsep pada materi sistesarpaan linear dua variabel dengan baik.
Sehingga dalam menyelesaikan permasalahan sistesanmpean linear yang disajikan siswa
banyak yang melakukan kesalahan. Soedjadi (20Q0m2hyatakan bahwa kesulitan merupakan
penyebab terjadinya kesalahan. Hal ini menunjuldatnwva kesalahan siswa dalam memecahkan
masalah merupakan salah satu indikator bahwa sisevegalami kesulitan dalam belajar. Oleh
karena itu, siswa yang mengalami kesulitan dalanrmam@mi materi, pada akhirnya akan
melakukan kesalahan yang berpengaruh terhadapdsdajar siswa di sekolah menjadi rendah.

Hasil observasi yang diperoleh peneliti adalah getberikut.
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Gambar 1.1 hasil testulissiswa
Pada gambar 1.1 terlihat siswa melakukan kesalphda penyelesaiannya, siswa tidak
mampu menyelesaikan soal dengan benar. Hal inhaerbahwa siswa tidak dapat membuat
permisalan serta tidak mampu membuat model daraleiagyang diberikan, sehingga siswa tidak

menemukan hasil jawaban dari apa yang ditanyaseenar.
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Gambar 1.2 Hasil TesTulis Siswa



Pada gambar 1.1 terlihat siswa melakukan kesalphda penyelesaiannya, siswa tidak mampu
menyelesaikan soal dengan benar. Hal ini terlihabwa siswa kurang terampil dalm
menyelesaikan operasi aljabar dari masalah yangridédn, sehingga siswa tidak menemukan
hasil secarabenar.

Selain itu berdasarkan hasil analisis daya serjgm UWNasional tahun 2013/2014 dapat
ditunjukkan bahwa kompetensi siswa pada matereérsighersamaan linier dua variabel masih
rendah. Hal ini dapat dilihat dari data yang dipettodari Puspendik Balitbang Kemendikbud
tahun 2014 didapatkan bahwa 59.22 % siswa melakidesalahan pada materi sistem
persamaan linier dua variabel. Hal ini menunjukkahwa tidak hanya pada sekolah tertentu saja
siswa mengalami masalah pada materi sistem pergdinaar dua variabel tetapi secara nasional
materi sistem persamaan linear dua variabel jugapakan materi yang menjadi masalah bagi
siswa SMP.Maka dari itu diperlukan suatu upaya kimengetahui penyebab kesalahan yang
dilakukan siswa, salah satunya adalah dengan nemtfikasi kesalahan-kesalahan yang
dialkukan oleh siswa.

Salah satu cara untuk mengidentifikasi letak késalasiswa dalam proses pemecahan
masalah yaitu dengan menggunakan strategi pemeaaBsalah yang disusun oleh Polya.
Tahapan pemecahan masalah yang disusun oleh Raifta dengan memahami masalah,
membuat rencana penyelesaian, menyelesaikan repegnyalesaian, dan memeriksa kembali
semua langkah yang telah dikerjakan .

Berdasarkan uraian masalah yang terjadi, mendopmngliti untuk melakukan suatu
upaya untuk mengetaui penyebab masalah tersebah S#tu upaya yang dapat peneliti lakukan
untuk mengetahui penyebab masalah tersebut yaiigademengidentifikasi kesalahan yang
dilakukan oleh siswa. Identifikasi ini dilakukan tuk mendapatkan suatu informasi tentang
penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam nesajiean masalah matematika pada materi
sistem persamaan linear dua variabel. Sehingganiafsi yang diperoleh dapat membantu siswa
untuk memperbaiki kesalahan dan mengatasi kesutiemecahkan masalah pada materi sistem
persamaan linear dua variabel. Dengan demikai@arajpkan siswa tidak melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitayadeistem persamaan linear dua variabel.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, adapounsan masalah yang diajukan peneliti dalam
peneltian ini adalah

1. Bagaimana tingkat keslahan siswa dalam menyelesaibal cerita pada materi SPLDV

berdasarkan pemecahan masalah Polya?



2. Faktor apa saja yang menyebabkan siswa melakuksalakein dalam menyelesaikan

permasalahan matematika pada materi SPLDV?".
1.3 Tujuan Pendlitian

Untuk mengetahui tingkat kesalahan siswa dalam slesgikan soal cerita pada materi
SPLDV berdasarkan pemecahan masalah Polya.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkawaislalam melakukan kesalahan
dalam menyelesaikkan soal cerita pada materi SPLDV

1.4 Penegasan istilah

Identifikasi kesalahan
Identifikasi kesalahan dalam penelitian ini adatatatu cara yang digunakan peneliti
untuk mengetahui letak kesalahan atau penyimpagama sfaktor-faktor yang
mempengaruhi siswa melakukan kesalahan dalam nesajiehn soal cerita pada materi
SPLDV

2. Masalah matematika
Masalah matematika merupakan suatu persoalan m#tarpada materi SPLDV dalam
penyelesaiaanya membutuhkan penalaran, alasaneataacphan masalah yang secara
runtut, sehingga ditemukan penyelesaiaanya.

3. Pemecahan masalah Polya
Pemecahan masalah Polya suatu langkah dalam msaifele permasalahan matematika
yang terdiri dari empat langkah, yaitu langkah mieamai soal, langkah merencanakan
penyelesaian, langkah melakukan rencana dan langkaehgecek kembali hasil

penyelesaiayang diperoleh.
15 Batasan masalah

Penelitian ini difokuskan pada kesalahan-kesalafaang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan soal ceritapada materi SPLDV
2. Penelitaian ini difokuskan berdasarkan pemecahaalaa Polya.
3. Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas VIII-MB Negeri 2 Ponorogo.
1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitisadalah sebagai berikut:
1. Bagi guru matematika, dapat digunakan untuk mehgetietak kesalahan siswa dan
faktor apa saja yang menyebabkan dalam menyelesaia@ cerita pada materi sistem

persamaan linear dua variabel.



2. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai sarana nrabgagkan diri dan pengalaman untuk
mengetahui letak kesalahan siswa dan faktor-fakiodalam menyelesaikan soal cerita
pada materi sistem persamaan linear dua variabel.

3. Bagi siswa, sebagai bahan masukan untuk mempetskiahan yang dialami dalam
menyelesaian soal cerita pada materi sistem peesahmear dua variabel sehingga dapat

meningkatkan prestasi belajarnya.



